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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Perkembangan Industri yang moderen menuntut mahasiswa untuk
dapat meningkatkan kecerdasan dan kreatifitas yang tinggi, guna bersaing di
Industri. Pesatnya perkembangan Industri dan ketatnya persaingan yang ada,
maka sebagai lembaga pendidikan yang melahirkan tenaga profesional dan
ahli dalam bidang teknik mesin, maka Jurusan Teknik Mesin FT-UNP
diharapkan mampu bersaing di dunia Industri baik secara praktik maupun
teori.

Untuk mencapai tujuan tersebut Jurusan Teknik Mesin FT-UNP dalam
proses perkuliahan dilengkapi dengan beberapa workshop atau labor yang
berfungsi untuk melatih keahlian mahasiswanya secara professional. Salah
satu labor/workshop tersebut adalah labor/workshop teknologi produksi.
Workshop teknologi produksi ini memiliki peralatan yang lengkap mulai dari
peralatan kerja bangku hingga mesin-mesin perkakas diantaranya, mesin
bubut, mesin freis, mesin kombinasi bubut-frais, mesin sekrap, mesin bor,
mesin gergaji, mesin grinding, dan lain sebagainya. Selain peralatan yang
lengkap, workshop teknologi produksi juga memperoleh standar ISO dengan
manajemen mutu terbaik se-UNP.

Akan tetapi berdasarkan pengamatan penulis, ternyata dalam proses
perkuliahan di workshop teknologi produksi sering berjalan kurang lancar,

hal ini disebabkan karena terjadinya antrian penggunaan mesin oleh



mahasiswa disaat praktikum. Antrian terjadi bukan karena jumlah mesin yang
kurang mencukupi tetapi minimnya mesin yang dapat beroperasi secara
efesien. Tidak efisienya mesin perkakas di workshop teknologi produksi
FT-UNP disebabkan karena minimnya sistem perawatan yang diterapkan pada
mesin-mesin perkakas tersebut, selain itu usia mesin sudah cukup tua
sehingga mesin tidak dapat beroperasi secara optimal.

Akibatnya sebagian mahasiswa kurang berhasil mencapai kopetensi
mata kuliah pemesinan, Hal ini disebabkan bukan lemahnya daya pikir atau
kreatifitas mahasiswa melainkan tuntutan job sheet yang harus diselesaikan
cukup banyak dalam satu semester dengan kondisi mesin yang kurang
memadai, seperti banyak yang rusak dan tidak dapat dioperasikan secara
optimal dan memerlukan perawatan serta perbaikan.

Salah satu jenis mesin perkakas yang memerlukan perawatan dan
perbaikan yang cukup penting menurut penulis adalah mesin kombinasi
bubut-frais tipe V10-p maximat . Saat ini mesin kombinasi bubut-freis yang
tersedia di workshop teknologi prouksi masih minim dibandingkan dengan
mahasiswa yang ada. Jika mesin kombinasi bubut-frais ini tidak diperbaiki
tentu akan berdampak antara lain terutama dalam proses pembelajaran,
penguasaan keterampilan untuk mengopersikan mesin kombinasi bubut-frais
dalam memproduksi/membuat benda kerja serta ekonomis

Kerusakan—kerusakan umum yang terjadi pada mesin bubut-freis
yang ada di workshop pemesinan Jurusan Teknik Mesin FT-UNP antara lain
adalah kerusakan yang terjadi pada pemegang batang ulir penggerak kepala

frais patah, body mesin kombinasi bubut-frais sudah berkarat dan rusak,



batang ulir penggerak kepala frais bengkok, pengerak eretan otomatis meja
berkarat, timing belt spindle utama mesin bubut putus, handle eretan pada
meja mesin kombinasi bubut-frais sulit digerakkan. Akibatnya, mesin tersebut
tidak dapat beroperasi lagi sesuai dengan kapasitas dan jumlah produksi yang
direncanakan.

Menanggapi masalah kerusakan mesin yang terjadi, maka penulis
terpanggil untuk melakukan perawatan dan perbaikan pada mesin tersebut.
Perawatan dan perbaikan itu sendiri merupakan suatu kombinasi tindakan atau
langkah-langkah yang dilakukan dalam rangka mempertahankan atau
mengembalikan peralatan pada kondisi semula, baik sebelum pengoperasian,
saat pengoperasian, setelah pengoperasian, maupun setelah terjadinya
kerusakan.

Diharapkan setelah dilakukan perawatan dan perbaikan kondisi
mesin yang sebelumnya sudah tidak berfungsi dengan baik tersebut dapat
kembali beroperasi dengan baik seperti sedia kala sesuai dengan kegunaanya
untuk memproduksi suatu alat atau komponen-komponen mesin. Dan
akhirnya kegiatan praktikum mahasiswa khususnya dalam penggunaan mesin
kombinasi bubut-freis ini dapat berjalan dengan baik. Maka dari itu penulis
bermaksud membuat Proyek Akhir yang dalam hal ini melakukan perawatan
dan perbaikan pada salah satu mesin kombinasi bubut-freis yang ada di Labor
Teknologi Produksi di Jurusan Teknik Mesin dengan judul “Perawatan dan
Perbaikan Pemegang Batang Ulir Penggerak Kepala Frais, Body Mesin

Kombinasi Bubut-Frais dan Batang Ulir Penggerak Kepala Frais Mesin



Kombinasi Bubut-Freis Tipe V10-P Maximat Pada Labor Teknologi
Produksi di Jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri Padang”.
B. Ildentifikasi Masalah.

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan
masalah yang terdapat pada Mesin Kombinasi bubut-Freis Tipe V10-P
Maximat:

1. Pemegang batang ulir penggerak kepala frais patah.

2. Body mesin kombinasi bubut-frais sudah berkarat dan rusak

3. Batang ulir penggerak kepala frais bengkok.

4. Pengerak eretan otomatis meja mesin/eretan mesin kombinasi bubut-frais
berkarat.

5. Handle eretan meja mesin kombinasi bubut-frais sangat sulit untuk
digerakkan.

6. Timing belt untuk spindle utama mesin bubut putus.

7. Sistem jaringan sumber daya kelistrikan rusak

C. Pembatasan Masalah.

Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat pengerjaan Proyek
Akhir ini dikerjakan oleh lebih dari satu orang, serta untuk lebih fokus dalam
perawatan ini, maka penulis membatasi masalah pada tiga poin yang tersebut
dibawah ini sementara yang lainya dikerjakan oleh rekan tim lain. Dalam hal
ini penulis membatasi permasalahan pada perbaikan dan perawatan yiatu:

1. Pemegang batang ulir penggerak kepala frais patah.
2. Body mesin kombinasi bubut-frais sudah berkarat dan rusak

3. Batang ulir penggerak kepala frais bengkok.



D. Perumusan Masalah.

Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka penulis dapat

merumuskan masalah dari proyek akhir yaitu:

1. Bagaimana cara memperbaiki pemegang batang ulir penggerak kepala

frais yang patah agar dapat digunakan lagi dalam proses pengefraisan.

2. Bagaimana cara memperbaiki body mesin yang sudah berkarat dan rusak

menjadi baik kembali.

3. Bagaimana cara memperbaiki batang ulir penggerak kepala frais yang

bengkok agar kembali seperti semula sehingga batang ulir dapat berfungsi

seperti semula dan mengunakan mesin frais.

E. Tujuan Proyek Akhir.

Adapun tujuan dari perawatan dan perbaikan Mesin Kombinasi

Bubut-Freis Tipe V10-P Maximat ini agar mesin dapat beroperasi kembali

seperti sedia kala, Melalui :

1.

Membuat pemegang batang ulir Kepala frais yang patah, sehingga dapat
digunakan kembali.

Memperbaiki body mesin yang berkarat dan rusak sehingga body mesin
biasa menompang mesin dengan kokoh.

Memperbaiki batang ulir yang bengkok menjai lurus sampai batas

toleransi, sehingga biasa kembali beroperasi.



F. Manfaat Proyek Akhir.

Adapun manfaat yang dapat diambil dari perawatan dan perbaikan
yang dilakukan pada Mesin Kombinasi Bubut-Freis Tipe V10-P Maximat
yaitu:

1. Dengan perawatan dan perbaikan pemegang batang ulir, body mesin dan
batang ulir sehinggan mesin dapat beroperasi secara optimal seperti
sediakala dan membuat/memproduksi komponen dalam batas toleransi.

2. Dapat lebih mengoptimalkan kembali pembelajaran praktikum di worshop
teknologi produksi FT-UNP, khususnya pada mata kuliah Teknologi
Produksi Pemesinan.

3. Sebagai bahan referensi dalam penerapan sistem perawatan dan perbaikan
mesin kombinasi bubut-frais pada worshop teknologi produksi Jurusan

Teknik Mesin FT-UNP.
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